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ABSTRAK 

Metode dan metodologi merupakan dua konsep fundamental dalam dunia pendidikan yang berperan penting 
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Metode pembelajaran berkaitan dengan cara yang 
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik, sedangkan 
metodologi merupakan kajian ilmiah yang membahas prinsip, pendekatan, serta kerangka berpikir yang 
mendasari penggunaan metode tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep metode dan 
metodologi dalam dunia pendidikan serta menjelaskan hubungan keduanya dalam meningkatkan efektivitas 
proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data 
diperoleh dari berbagai sumber pustaka seperti buku pendidikan, jurnal ilmiah, serta dokumen akademik yang 
relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, memperkuat pemahaman konsep, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, metodologi pendidikan berfungsi sebagai 
landasan ilmiah yang membantu pendidik dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta kondisi lingkungan belajar. Dengan demikian, pemahaman yang 
komprehensif mengenai metode dan metodologi pendidikan sangat penting bagi guru dalam merancang proses 
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Penelitian ini memberikan kontribusi 
konseptual bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih sistematis dan berbasis teori pendidikan. 
Kata kunci: metode pembelajaran, metodologi pendidikan, strategi pembelajaran, pembelajaran aktif 

 
Abstract  

Methods and methodologies are two fundamental concepts in education that play a crucial role in determining the success of the 
learning process. Learning methods relate to the methods used by educators to deliver learning materials to students, while methodology 
is a scientific study that discusses the principles, approaches, and frameworks underlying the use of these methods. This study aims 
to analyze the concepts of methods and methodologies in education and explain their relationship in improving the effectiveness of the 
learning process. This study uses a qualitative approach with a literature study method. Data were obtained from various library 
sources such as educational books, scientific journals, and academic documents relevant to the research topic. Data analysis was 
carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that 
the use of appropriate learning methods can increase student engagement in the learning process, strengthen conceptual understanding, 
and develop critical and creative thinking skills. In addition, educational methodology serves as a scientific foundation that helps 
educators choose learning methods that are appropriate to learning objectives, student characteristics, and learning environment 
conditions. Thus, a comprehensive understanding of educational methods and methodologies is crucial for teachers in designing 
effective, innovative, and learner-centered learning processes. This research provides a conceptual contribution to the development of 
more systematic learning practices based on educational theory. 
Keywords: learning methods, educational methodology, learning strategies, active learning  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama 
dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui 
pendidikan, individu dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sehingga mampu 
berperan secara aktif dalam kehidupan sosial, 
ekonomi, dan budaya (Riza & Barrulwalidin, 
2023). Pendidikan tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga 
sebagai proses pembentukan karakter, 
pengembangan keterampilan, serta 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam sistem pendidikan formal, proses 
pembelajaran menjadi inti dari seluruh kegiatan 
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 
interaksi antara pendidik, peserta didik, serta 
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar 
tertentu (Waruwu, 2024). Keberhasilan proses 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah metode 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 
Metode pembelajaran merupakan cara atau 
strategi yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 
didik. Pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat sangat penting karena dapat 
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari (Yanti, 2025). 
Metode yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik serta tujuan pembelajaran dapat 
meningkatkan efektivitas proses belajar 
mengajar. 
Namun demikian, penggunaan metode 
pembelajaran tidak dapat dilakukan secara 
sembarangan. Setiap metode memiliki 
kelebihan dan keterbatasan yang perlu 
dipertimbangkan oleh pendidik sebelum 
diterapkan dalam proses pembelajaran(Farabi 
et al., 2024) . Oleh karena itu, diperlukan 
pemahaman yang mendalam mengenai konsep 
metodologi pendidikan yang menjadi dasar 
dalam penggunaan metode pembelajaran. 
Metodologi pendidikan merupakan kajian 
ilmiah yang membahas tentang prinsip, 
pendekatan, serta kerangka teoritis yang 
melandasi penggunaan metode pembelajaran. 
Metodologi memberikan landasan ilmiah bagi 

guru dalam menentukan metode pembelajaran 
yang tepat. Dengan memahami metodologi 
pendidikan, guru dapat merancang 
pembelajaran secara lebih sistematis dan 
terarah(Yam, 2024). 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah membawa perubahan yang 
signifikan dalam dunia pendidikan. Berbagai 
pendekatan pembelajaran inovatif mulai 
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang 
sebelumnya bersifat teacher centered kini mulai 
bergeser menuju student centered learning. 
Perubahan paradigma pembelajaran tersebut 
menuntut guru untuk memiliki kemampuan 
profesional yang lebih baik dalam merancang 
proses pembelajaran. Guru tidak hanya 
berperan sebagai penyampai informasi, tetapi 
juga sebagai fasilitator yang membantu peserta 
didik dalam membangun pengetahuan mereka 
sendiri. 
Dalam konteks ini, pemahaman mengenai 
metode dan metodologi pendidikan menjadi 
sangat penting. Guru perlu memahami 
berbagai metode pembelajaran serta landasan 
teoritis yang mendasarinya agar dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dan bermakna(Yusup, 2025). 
Selain itu, penggunaan metode pembelajaran 
yang tepat juga dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Metode pembelajaran yang 
menarik dan interaktif dapat membuat siswa 
lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis konsep metode 
dan metodologi dalam dunia pendidikan serta 
menjelaskan hubungan keduanya dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami 
secara mendalam konsep, teori, serta pemikiran 
yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 
memberikan gambaran yang lebih 
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komprehensif terhadap fenomena yang dikaji 
melalui penelusuran berbagai sumber 
pengetahuan yang relevan. Dalam penelitian 
ini, metode yang digunakan adalah studi 
literatur, yaitu suatu metode penelitian yang 
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber 
pustaka yang berkaitan dengan fokus 
penelitian. Melalui metode ini, peneliti 
berupaya menggali dan memahami berbagai 
pandangan para ahli mengenai metode dan 
metodologi pendidikan(Afima & Murhayati, 
2025). 
Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengkaji berbagai referensi ilmiah 
yang berkaitan dengan tema penelitian. Proses 
kajian literatur tidak hanya sebatas membaca 
sumber-sumber yang tersedia, tetapi juga 
melibatkan kegiatan menganalisis, 
menginterpretasikan, serta membandingkan 
berbagai gagasan yang dikemukakan oleh para 
ahli di bidang pendidikan. Dengan melakukan 
kajian secara mendalam terhadap literatur yang 
ada, peneliti dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih luas mengenai konsep metode dan 
metodologi pendidikan serta bagaimana 
keduanya diterapkan dalam konteks 
pembelajaran(Chastanti et al., 2024). 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 
berbagai jenis literatur akademik yang memiliki 
relevansi dengan bidang pendidikan. Literatur 
tersebut meliputi buku teks pendidikan, artikel 
jurnal ilmiah, serta berbagai dokumen 
akademik lain yang berkaitan dengan metode 
dan metodologi pendidikan. Beragam sumber 
tersebut dipilih karena memiliki tingkat 
kredibilitas yang tinggi serta dapat memberikan 
informasi yang valid untuk mendukung analisis 
penelitian. Melalui penggunaan sumber yang 
terpercaya, penelitian ini diharapkan mampu 
menghasilkan kajian yang kuat secara 
teoritis(Dulyapit & Lestari, 2024). 
Buku teks pendidikan menjadi salah satu 
sumber penting dalam penelitian ini karena di 
dalamnya terdapat penjelasan yang sistematis 
mengenai konsep, teori, serta prinsip-prinsip 
dasar dalam dunia pendidikan. Buku-buku 
akademik sering kali memuat pembahasan yang 

mendalam mengenai berbagai pendekatan 
dalam pembelajaran, termasuk perbedaan 
antara metode dan metodologi pendidikan. 
Dengan memanfaatkan buku teks sebagai salah 
satu sumber data, peneliti dapat memperoleh 
landasan teoritis yang kuat untuk memahami 
konsep-konsep utama yang menjadi fokus 
penelitian. 
Selain buku teks, artikel jurnal ilmiah juga 
digunakan sebagai sumber data yang sangat 
penting dalam penelitian ini. Artikel jurnal 
biasanya memuat hasil penelitian terbaru yang 
relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan di bidang pendidikan. Melalui 
artikel jurnal, peneliti dapat mengetahui 
berbagai temuan empiris, pendekatan 
penelitian, serta inovasi dalam praktik 
pembelajaran yang berkaitan dengan metode 
dan metodologi pendidikan. Hal ini 
memberikan kontribusi penting dalam 
memperkaya perspektif peneliti terhadap topik 
yang sedang dikaji. 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan 
cara menelusuri berbagai literatur pada basis 
data jurnal ilmiah. Peneliti memanfaatkan 
beberapa platform pencarian akademik seperti 
Google Scholar serta portal jurnal pendidikan 
nasional yang menyediakan akses terhadap 
berbagai publikasi ilmiah. Melalui platform 
tersebut, peneliti dapat menemukan berbagai 
artikel dan sumber akademik yang relevan 
dengan menggunakan kata kunci tertentu yang 
berkaitan dengan topik penelitian. 
Dalam proses pemilihan literatur, peneliti 
menerapkan beberapa kriteria agar sumber 
yang digunakan benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Literatur yang dipilih 
merupakan artikel ilmiah yang memiliki 
keterkaitan langsung dengan pembahasan 
mengenai metode dan metodologi pendidikan. 
Selain itu, peneliti juga memprioritaskan 
literatur yang diterbitkan dalam beberapa tahun 
terakhir agar informasi yang diperoleh tetap 
aktual dan mencerminkan perkembangan 
terbaru dalam kajian pendidikan. 
Setelah proses pengumpulan literatur selesai 
dilakukan, tahap berikutnya adalah melakukan 



Dicky Wahyu Saputra, B. Herawan Hayadi, Popy Wulandari Tresna, Pina Fitriani, Samsuri, Tubagus Mahar Ma’arif 
Metode dan Metodologi dalam Dunia Pendidikan: Analisis Konseptual terhadap Penerapan Pembelajaran Efektif 

DOI Artikel: doi.org/10.55883/jipkis.v6i1.205 

 

 
4 

analisis terhadap data yang telah diperoleh. 
Analisis data bertujuan untuk mengolah 
informasi dari berbagai sumber pustaka 
sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang 
sistematis mengenai topik penelitian. Dalam 
penelitian ini, proses analisis data dilakukan 
melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan 
agar hasil analisis dapat disusun secara 
terstruktur dan logis. 
Tahapan pertama dalam analisis data adalah 
reduksi data. Reduksi data merupakan proses 
menyeleksi dan menyaring berbagai informasi 
yang diperoleh dari literatur yang telah 
dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti memilih 
informasi yang dianggap paling relevan dengan 
fokus penelitian, sementara informasi yang 
tidak berkaitan secara langsung disisihkan. 
Proses reduksi data bertujuan untuk 
menyederhanakan data yang kompleks 
sehingga peneliti dapat lebih mudah 
mengidentifikasi konsep-konsep penting yang 
terdapat dalam literatur. 
Tahap selanjutnya adalah penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Data yang telah 
direduksi kemudian disusun dalam bentuk 
uraian deskriptif sehingga hubungan antara 
berbagai konsep yang ditemukan dalam 
literatur dapat dipahami secara lebih jelas. 
Melalui penyajian data secara sistematis, 
peneliti dapat melakukan analisis yang lebih 
mendalam terhadap informasi yang tersedia. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti 
kemudian menarik kesimpulan yang 
diharapkan mampu memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai konsep metode 
dan metodologi pendidikan serta kontribusinya 
dalam pengembangan kajian pendidikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Metode dalam Pendidikan 
Metode pembelajaran merupakan salah satu 
komponen penting dalam proses pendidikan. 
Metode dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan 
materi pelajaran kepada peserta didik. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 

dapat membantu peserta didik memahami 
materi secara lebih efektif. 
Dalam praktik pendidikan, terdapat berbagai 
metode pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh guru. Beberapa metode yang sering 
digunakan antara lain metode ceramah, diskusi, 
demonstrasi, tanya jawab, serta metode 
pembelajaran berbasis masalah. Setiap metode 
memiliki karakteristik serta keunggulan masing-
masing. 
Metode ceramah merupakan salah satu metode 
yang paling sering digunakan dalam 
pembelajaran. Metode ini melibatkan 
penyampaian informasi secara langsung oleh 
guru kepada siswa. Meskipun metode ini efektif 
untuk menyampaikan informasi dalam jumlah 
besar, metode ceramah sering dikritik karena 
cenderung membuat siswa menjadi pasif. 
Metode diskusi merupakan metode 
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif 
antara siswa dalam membahas suatu topik 
tertentu. Melalui metode diskusi, siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
serta kemampuan berkomunikasi. 
Metode demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memperlihatkan secara langsung suatu proses 
atau kegiatan kepada siswa. Metode ini sangat 
efektif digunakan dalam pembelajaran yang 
memerlukan pemahaman praktis. 
Selain itu, metode pembelajaran berbasis 
masalah atau problem based learning juga 
banyak digunakan dalam pendidikan modern. 
Metode ini menekankan pada pemecahan 
masalah sebagai inti dari proses pembelajaran. 
Penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. Ketika siswa 
terlibat secara aktif, proses pembelajaran akan 
menjadi lebih bermakna. 
Konsep Metodologi Pendidikan 
Metodologi pendidikan merupakan bidang 
kajian ilmiah yang membahas secara sistematis 
mengenai berbagai metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Kajian ini tidak 
hanya berfokus pada teknik atau cara mengajar 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, tetapi 
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juga mencakup analisis yang lebih luas 
mengenai dasar-dasar teoritis yang melandasi 
penggunaan metode tersebut. Dengan kata lain, 
metodologi pendidikan mempelajari alasan, 
prinsip, serta pertimbangan ilmiah yang 
menjadi dasar dalam memilih dan menerapkan 
suatu metode pembelajaran. Oleh karena itu, 
metodologi pendidikan memiliki peran penting 
dalam memastikan bahwa proses pembelajaran 
berlangsung secara terarah, sistematis, dan 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan (Junaedi, 2019). 
Dalam konteks pendidikan modern, 
metodologi pendidikan dipandang sebagai 
kerangka konseptual yang membantu pendidik 
memahami bagaimana proses belajar dapat 
terjadi secara efektif. Metodologi memberikan 
panduan bagi guru dalam merancang strategi 
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 
pada penyampaian materi, tetapi juga pada 
pencapaian tujuan pembelajaran secara 
optimal. Dengan memahami metodologi 
pendidikan, seorang pendidik dapat 
menentukan metode yang paling tepat untuk 
digunakan dalam situasi pembelajaran tertentu, 
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
berlangsung secara lebih efektif dan bermakna 
bagi peserta didik (Farabi et al., 2024). 
Selain itu, metodologi pendidikan juga 
berfungsi sebagai landasan berpikir dalam 
merancang perencanaan pembelajaran yang 
sistematis. Guru tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi pelajaran, tetapi juga perlu 
memahami berbagai pendekatan, strategi, serta 
teknik pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan materi tersebut secara 
efektif. Melalui pemahaman yang baik terhadap 
metodologi pendidikan, guru dapat 
menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan 
belajar, serta tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Dengan demikian, proses 
pembelajaran dapat berjalan secara lebih 
terarah dan mampu memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi peserta didik 
(Hikmah & Maulana, 2025). 

Metodologi pendidikan juga berkaitan erat 
dengan berbagai pendekatan pembelajaran 
yang berkembang dalam dunia pendidikan. 
Pendekatan pembelajaran merupakan cara 
pandang atau perspektif tertentu dalam 
memahami bagaimana proses belajar terjadi 
pada peserta didik. Beberapa pendekatan yang 
sering digunakan dalam praktik pendidikan 
antara lain pendekatan konstruktivisme, 
behaviorisme, dan humanisme. Setiap 
pendekatan memiliki landasan teoritis yang 
berbeda sehingga memberikan pengaruh yang 
berbeda pula terhadap metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru di dalam kelas. 
Pendekatan konstruktivisme menekankan 
bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer 
secara langsung dari guru kepada peserta didik, 
melainkan dibangun secara aktif oleh peserta 
didik melalui pengalaman belajar yang mereka 
alami. Dalam pendekatan ini, peserta didik 
dipandang sebagai individu yang aktif dalam 
membangun pemahamannya sendiri terhadap 
suatu konsep. Oleh karena itu, metode 
pembelajaran yang digunakan dalam 
pendekatan konstruktivisme umumnya bersifat 
partisipatif, kolaboratif, serta mendorong 
peserta didik untuk melakukan eksplorasi, 
diskusi, dan pemecahan masalah secara mandiri 
maupun kelompok. 
Metode pembelajaran yang berlandaskan pada 
pendekatan konstruktivisme biasanya 
melibatkan berbagai aktivitas yang 
memungkinkan peserta didik untuk 
berinteraksi secara langsung dengan materi 
pembelajaran. Misalnya melalui kegiatan 
eksperimen, diskusi kelompok, proyek 
pembelajaran, maupun pembelajaran berbasis 
masalah. Melalui aktivitas tersebut, peserta 
didik tidak hanya menerima informasi secara 
pasif, tetapi juga berperan aktif dalam 
membangun pemahaman mereka sendiri. Hal 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 
keterampilan pemecahan masalah pada peserta 
didik. 
Berbeda dengan konstruktivisme, pendekatan 
behaviorisme lebih menekankan pada 
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perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai 
hasil dari proses pembelajaran. Dalam 
pendekatan ini, belajar dipandang sebagai 
proses pembentukan hubungan antara stimulus 
dan respons. Peserta didik dianggap telah 
belajar apabila terjadi perubahan perilaku yang 
dapat diukur atau diamati setelah mereka 
menerima rangsangan tertentu dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan 
behaviorisme sering digunakan dalam 
pembelajaran yang berorientasi pada 
penguasaan keterampilan tertentu. 
Metode pembelajaran yang didasarkan pada 
pendekatan behaviorisme biasanya melibatkan 
kegiatan latihan yang dilakukan secara 
berulang-ulang serta pemberian penguatan atau 
reinforcement terhadap perilaku yang 
diharapkan. Penguatan tersebut dapat berupa 
pujian, nilai, atau bentuk penghargaan lainnya 
yang diberikan kepada peserta didik ketika 
mereka berhasil menunjukkan perilaku belajar 
yang diinginkan. Dengan adanya penguatan 
tersebut, diharapkan peserta didik akan 
termotivasi untuk mengulangi perilaku yang 
sama sehingga proses belajar dapat berlangsung 
secara lebih efektif. 
Selain konstruktivisme dan behaviorisme, 
pendekatan humanisme juga memiliki peran 
penting dalam metodologi pendidikan. 
Pendekatan humanisme menekankan 
pentingnya memperhatikan aspek kemanusiaan 
dalam proses pembelajaran, seperti perasaan, 
motivasi, minat, serta potensi individu peserta 
didik (Wada et al., 2024). Dalam pendekatan 
ini, tujuan pendidikan tidak hanya terbatas pada 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan, 
tetapi juga pada pengembangan kepribadian 
serta potensi diri peserta didik secara 
menyeluruh. 
Dengan memahami berbagai pendekatan 
dalam metodologi pendidikan tersebut, 
pendidik dapat memilih dan mengombinasikan 
metode pembelajaran yang paling sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai (Wada et al., 
2024). Pemahaman yang baik terhadap 
metodologi pendidikan akan membantu guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih 
variatif, inovatif, serta mampu menciptakan 
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 
Pada akhirnya, penerapan metodologi 
pendidikan yang tepat diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
serta mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan secara optimal. 
Hubungan Metode dan Metodologi dalam 
Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan, metode dan 
metodologi merupakan dua konsep yang 
memiliki hubungan yang sangat erat dan saling 
melengkapi satu sama lain. Metode dapat 
dipahami sebagai cara atau teknik yang 
digunakan secara langsung oleh guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di dalam 
kelas. Sementara itu, metodologi merupakan 
kajian ilmiah yang membahas dasar-dasar 
teoritis mengenai pemilihan, penggunaan, serta 
pengembangan metode tersebut. Dengan kata 
lain, metode merupakan bentuk implementasi 
praktis dalam kegiatan belajar mengajar, 
sedangkan metodologi berfungsi sebagai 
landasan konseptual yang memberikan arah 
dan pertimbangan ilmiah dalam penggunaan 
metode pembelajaran (Sapriyah, 2019). 
Hubungan antara metode dan metodologi 
sangat penting dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan terarah. 
Metodologi memberikan kerangka berpikir 
yang sistematis bagi pendidik dalam 
menentukan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Tanpa adanya 
pemahaman yang baik mengenai metodologi, 
penggunaan metode dalam pembelajaran dapat 
menjadi kurang tepat karena tidak didasarkan 
pada pertimbangan teoritis yang jelas. Oleh 
karena itu, pemahaman mengenai metodologi 
pendidikan menjadi salah satu kompetensi 
penting yang harus dimiliki oleh seorang 
guru(Sawitri et al., 2024) . 
Metode pembelajaran pada dasarnya 
merupakan alat yang digunakan oleh guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik. Berbagai metode 
pembelajaran dapat digunakan dalam kegiatan 
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belajar mengajar, seperti metode ceramah, 
diskusi, demonstrasi, tanya jawab, maupun 
pembelajaran berbasis proyek. Setiap metode 
memiliki karakteristik, kelebihan, serta 
keterbatasan masing-masing. Oleh karena itu, 
guru perlu memiliki kemampuan untuk 
memilih metode yang paling sesuai dengan 
situasi dan kondisi pembelajaran yang 
dihadapi.(Jannah & Santosa, 2025) 
Dalam konteks inilah metodologi pendidikan 
berperan penting sebagai dasar pertimbangan 
dalam pemilihan metode pembelajaran. 
Metodologi membantu guru memahami 
berbagai teori belajar yang mendasari 
penggunaan metode tertentu dalam 
pembelajaran. Melalui pemahaman tersebut, 
guru dapat menentukan metode pembelajaran 
yang tidak hanya efektif dalam menyampaikan 
materi, tetapi juga mampu mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
belajar. Dengan demikian, pembelajaran tidak 
hanya berorientasi pada penyampaian 
informasi, tetapi juga pada pengembangan 
kemampuan berpikir dan keterampilan peserta 
didik. 
Selain membantu dalam pemilihan metode 
pembelajaran, metodologi pendidikan juga 
memberikan pemahaman kepada guru 
mengenai alasan dan tujuan penggunaan suatu 
metode tertentu. Setiap metode pembelajaran 
memiliki dasar teoritis yang berbeda-beda, 
sehingga penggunaannya perlu disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Misalnya, metode diskusi lebih cocok 
digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 
berargumentasi peserta didik, sedangkan 
metode demonstrasi lebih efektif digunakan 
untuk menjelaskan proses atau keterampilan 
tertentu. 
Pemahaman yang baik mengenai metodologi 
pendidikan juga memungkinkan guru untuk 
merancang pembelajaran yang lebih sistematis 
dan terstruktur. Guru dapat merencanakan 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor seperti 
karakteristik peserta didik, materi 

pembelajaran, serta kondisi lingkungan belajar. 
Dengan perencanaan yang matang, proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih 
efektif dan mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Metodologi pendidikan juga memiliki peran 
penting dalam membantu guru melakukan 
evaluasi terhadap metode pembelajaran yang 
telah digunakan. Evaluasi ini diperlukan untuk 
mengetahui sejauh mana metode yang 
diterapkan mampu mendukung proses belajar 
peserta didik. Melalui evaluasi tersebut, guru 
dapat mengidentifikasi kelebihan dan 
kelemahan dari metode pembelajaran yang 
digunakan sehingga dapat dilakukan perbaikan 
pada proses pembelajaran berikutnya. 
Proses evaluasi terhadap metode pembelajaran 
juga menjadi bagian penting dalam upaya 
peningkatan kualitas pendidikan. Dengan 
melakukan evaluasi secara berkelanjutan, guru 
dapat mengembangkan berbagai strategi 
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan peserta 
didik. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada 
hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses 
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. 
Selain itu, hubungan antara metode dan 
metodologi juga menunjukkan bahwa praktik 
pembelajaran di kelas tidak dapat dipisahkan 
dari landasan teori yang mendasarinya. Guru 
yang memahami metodologi pendidikan 
dengan baik akan lebih mampu 
mengintegrasikan teori dan praktik dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini penting agar 
proses pembelajaran tidak hanya bersifat rutin 
atau mekanis, tetapi juga memiliki dasar ilmiah 
yang kuat. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
metode dan metodologi memiliki hubungan 
yang saling mendukung dalam proses 
pendidikan. Metode berfungsi sebagai alat 
praktis dalam pelaksanaan pembelajaran, 
sedangkan metodologi memberikan landasan 
teoritis yang menjelaskan alasan serta tujuan 
penggunaan metode tersebut. Pemahaman 
yang baik mengenai kedua konsep ini akan 
membantu guru dalam merancang, 
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melaksanakan, serta mengevaluasi proses 
pembelajaran secara lebih efektif. Pada 
akhirnya, integrasi antara metode dan 
metodologi yang tepat akan berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran serta 
perkembangan kemampuan peserta didik 
secara optimal. 
 
KESIMPULAN 
Metode dan metodologi pendidikan 
merupakan dua konsep fundamental yang 
memiliki peran penting dalam penyelenggaraan 
proses pembelajaran. Keduanya tidak dapat 
dipisahkan karena saling berkaitan dan saling 
melengkapi dalam praktik pendidikan. Metode 
pembelajaran mengacu pada cara atau teknik 
yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 
didik. Sementara itu, metodologi pendidikan 
merupakan kajian ilmiah yang membahas 
landasan teori, prinsip, serta pendekatan yang 
mendasari penggunaan berbagai metode dalam 
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 
metodologi memberikan dasar konseptual yang 
kuat bagi penerapan metode pembelajaran di 
dalam kelas. 
Dalam praktik pendidikan, pemahaman 
terhadap metode pembelajaran sangat penting 
karena metode menjadi sarana utama dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 
didik. Metode yang tepat dapat membantu guru 
menjelaskan konsep secara lebih jelas dan 
mudah dipahami oleh siswa. Sebaliknya, 
penggunaan metode yang kurang tepat dapat 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi 
kurang efektif dan kurang mampu mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, guru perlu memiliki 
kemampuan dalam memilih dan menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi pembelajaran yang dihadapi. 
Di sisi lain, metodologi pendidikan 
memberikan kerangka berpikir yang sistematis 
bagi pendidik dalam memahami alasan dan 
dasar penggunaan suatu metode pembelajaran. 
Metodologi tidak hanya menjelaskan 
bagaimana suatu metode digunakan, tetapi juga 

mengkaji mengapa metode tersebut dipilih dan 
dalam kondisi apa metode tersebut paling 
efektif diterapkan. Dengan memahami 
metodologi pendidikan, guru dapat merancang 
strategi pembelajaran yang lebih terarah dan 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai. 
Hasil penelusuran literatur yang dilakukan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara metode dan metodologi 
sangat erat dalam mendukung keberhasilan 
proses pembelajaran. Metodologi memberikan 
dasar teoritis yang membantu guru dalam 
memahami berbagai pendekatan pembelajaran 
yang berkembang dalam dunia pendidikan. 
Pendekatan tersebut kemudian 
diimplementasikan melalui penggunaan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik serta tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Penelusuran terhadap berbagai sumber literatur 
juga menunjukkan bahwa pemilihan metode 
pembelajaran tidak dapat dilakukan secara 
sembarangan. Guru perlu mempertimbangkan 
berbagai faktor seperti karakteristik peserta 
didik, materi pembelajaran, lingkungan belajar, 
serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Metodologi pendidikan membantu guru dalam 
melakukan pertimbangan tersebut secara lebih 
sistematis sehingga metode yang digunakan 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran. 
Selain itu, hasil kajian literatur menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran yang tepat 
mampu meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dalam proses belajar. Ketika metode yang 
digunakan mampu mendorong partisipasi aktif 
siswa, proses pembelajaran menjadi lebih 
dinamis dan interaktif. Peserta didik tidak 
hanya berperan sebagai penerima informasi 
secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif 
dalam kegiatan belajar seperti berdiskusi, 
bertanya, serta memecahkan masalah. Kondisi 
ini tentu dapat meningkatkan kualitas 
pengalaman belajar yang diperoleh oleh peserta 
didik. 
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Lebih lanjut, berbagai penelitian yang ditelaah 
dalam studi literatur ini juga menunjukkan 
bahwa penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat dapat memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar siswa. Metode yang 
dirancang dengan baik dapat membantu siswa 
memahami materi pelajaran secara lebih 
mendalam. Hal ini terjadi karena metode 
pembelajaran yang sesuai mampu 
mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta 
didik serta mendorong mereka untuk berpikir 
secara kritis dan kreatif. 
Pemahaman yang baik mengenai metodologi 
pendidikan juga memberikan kesempatan bagi 
guru untuk terus mengembangkan praktik 
pembelajaran yang lebih inovatif. Guru dapat 
mengevaluasi metode pembelajaran yang telah 
digunakan serta melakukan perbaikan apabila 
diperlukan. Dengan adanya proses refleksi dan 
evaluasi yang berkelanjutan, guru dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
bertahap sehingga proses belajar menjadi lebih 
efektif dan relevan dengan perkembangan 
zaman. 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa integrasi antara 
metode dan metodologi pendidikan sangat 
penting dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang berkualitas. Metode 
berfungsi sebagai alat praktis dalam 
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan 
metodologi memberikan dasar ilmiah yang 
menjelaskan alasan penggunaan metode 
tersebut. Kombinasi antara keduanya akan 
membantu guru dalam merancang 
pembelajaran yang lebih sistematis, terarah, dan 
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 
Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 
mengenai metode dan metodologi pendidikan 
menjadi salah satu kompetensi penting yang 
harus dimiliki oleh setiap pendidik. Guru yang 
mampu mengintegrasikan pengetahuan 
metodologis dengan praktik pembelajaran akan 
lebih mudah menciptakan proses belajar yang 
efektif, inovatif, serta berpusat pada peserta 
didik. Pada akhirnya, penerapan metode 
pembelajaran yang tepat dan didukung oleh 

metodologi yang kuat diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
serta memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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